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Abstrak

Penggunaan aplikasi mobile dalam pelayanan publik semakin meningkat, dengan aplikasi
PLN Mobile menjadi salah satu contoh yang banyak digunakan oleh pelanggan PT PLN
(Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Kendari. Namun, meskipun aplikasi ini
menawarkan berbagai kemudahan, belum banyak penelitian yang menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi keberlanjutan penggunaan aplikasi tersebut, khususnya dalam konteks
self-regulation dan kemudahan penggunaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh perspektif Self Requlation Framework dan kemudahan penggunaan terhadap
continuance intention aplikasi PLN Mobile di PT PLN (Persero) UP3 Kendari. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda untuk menguji
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perspektif Self Regulation Framework dan kemudahan penggunaan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention aplikasi PLN Mobile.
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan aplikasi pelayanan publik
dengan mengedepankan kemudahan penggunaan serta pengaturan diri pengguna untuk
meningkatkan loyalitas jangka panjang terhadap aplikasi tersebut. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan variabel yang digunakan dan menguji faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi adopsi aplikasi digital di sektor publik.

Kata kunci: kemudahan penggunaan; Self Regulation Framework; continuance intention; aplikasi
PLN Mobile

Abstract

The use of mobile applications in public services has been increasing, with PLN Mobile being
one of the most widely used applications by customers of PT PLN (Persero) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3) Kendari. However, despite offering various conveniences, there
is limited research analyzing the factors that influence the continued use of the application,
particularly in the context of self-regulation and ease of use. This study aims to analyze the
influence of the Self Regulation Framework perspective and ease of use on the continuance
intention of the PLN Mobile application at PT PLN (Persero) UP3 Kendari. This research
adopts a quantitative method with multiple regression analysis to test the relationships
between the variables under study. The results show that both the Self Regulation Framework
perspective and ease of use have a positive and significant impact on the continuance intention
of the PLN Mobile application. This study provides important implications for the
development of public service applications by emphasizing user ease of use and self-
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regulation to increase long-term loyalty to the application. Future research is recommended to
expand the range of variables used and examine other factors that may influence the adoption
of digital applications in the public sector.

Keywords: ease of use; Self Requlation Framework; continuance intention; PLN Mobile application.

Copyright (c) 2024 Yogie Wijaya

B4 Corresponding author : mustafa@gmail.com
Email Address : rahmatmadjid@gmail.com , hajiabdulhakim12@gmail.com

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak yang signifikan di hampir semua
sektor, termasuk sektor energi. Transformasi digital dalam sektor ini mencakup adopsi
berbagai aplikasi dan platform digital yang memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi operasional, menyediakan layanan yang lebih baik kepada pelanggan, dan
merespons kebutuhan pasar dengan lebih cepat(Ashilova et al., 2019; Balakrishnan & Rahman,
2022). Salah satu bentuk implementasi teknologi digital yang cukup populer adalah
pengembangan aplikasi mobile untuk pelanggan, yang bertujuan untuk memudahkan
interaksi dan transaksi antara perusahaan dan konsumen. Aplikasi ini sering kali dirancang
untuk menawarkan berbagai fitur, mulai dari pemantauan penggunaan layanan, pembayaran
tagihan, hingga akses langsung ke layanan pelanggan(Sawir, 2020).

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pelanggan akan kemudahan dan kenyamanan
dalam mengakses layanan, perusahaan-perusahaan di sektor energi, termasuk PT PLN
Persero, semakin memanfaatkan aplikasi mobile sebagai alat untuk meningkatkan kualitas
pelayanan. PT PLN UP3 Kendari, sebagai bagian dari PT PLN Persero, telah mengembangkan
aplikasi PLN Mobile yang dirancang untuk memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam
mengakses berbagai layanan terkait penyediaan energi(Ahangar et al., 2021; Di Foggia et al.,
2022). Penggunaan aplikasi mobile ini tidak hanya bertujuan untuk mempercepat proses
transaksi, tetapi juga untuk memperbaiki pengalaman pelanggan dalam berinteraksi dengan
perusahaan, yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan tingkat loyalitas
pelanggan(D]J et al., 2021; Lumiu et al., 2019).

Teknologi digital melalui aplikasi mobile menjadi sangat relevan untuk perusahaan-
perusahaan yang ingin bersaing di pasar yang semakin bergantung pada teknologi(Abdul
Hamid, 2022; Ableitinger & Dorner, 2023). Penelitian ini berfokus pada aplikasi PLN Mobile
yang digunakan oleh pelanggan di PT PLN UP3 Kendari. Hal ini menunjukkan pentingnya
aplikasi mobile sebagai saluran komunikasi utama antara perusahaan dan pelanggan, serta
bagaimana perusahaan dapat meningkatkan kualitas layanan dengan mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam proses bisnis mereka. Sebagai bagian dari strategi perusahaan,
pengembangan aplikasi yang mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan
sangat penting untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi continuance intention atau niat berkelanjutan pengguna aplikasi
tersebut(Lumiu et al., 2019; Priyanto, 2022).

Kemudahan penggunaan aplikasi merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi
tingkat kepuasan pelanggan terhadap teknologi digital, termasuk aplikasi mobile dalam
sektor layanan. Menurut Davis (1989), kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
berhubungan langsung dengan peningkatan penerimaan teknologi oleh pengguna. Jika
aplikasi dianggap mudah digunakan, pelanggan akan lebih cenderung menggunakannya

YUME : Journal of Management, 7(3), 2024 | 1445


mailto:mustafa@gmail.com
mailto:rahmatmadjid@gmail.com
mailto:hajiabdulhakim12@gmail.com

Pengaruh Perspektif Self Regulation Framework Dan Kemudahan...

secara berkelanjutan, karena mereka merasa lebih nyaman dan tidak terbebani oleh proses
yang rumit atau memerlukan banyak waktu untuk dipelajari. Dalam penelitian oleh (Abriani,
2022), yang memodifikasi dan memperluas Model Penerimaan Teknologi (TAM), ditemukan
bahwa kemudahan penggunaan berperan penting dalam menentukan niat pengguna untuk
terus menggunakan suatu aplikasi atau teknologi. Kemudahan penggunaan aplikasi PLN
Mobile menjadi kunci untuk memastikan pelanggan dapat mengakses berbagai layanan tanpa
hambatan teknis yang berarti. Fitur-fitur yang jelas, tampilan yang sederhana, dan navigasi
yang intuitif sangat menentukan dalam meningkatkan pengalaman pengguna(Aliifah &
Galuh, 2023; Budiman et al., 2020). Jika aplikasi tersebut terlalu rumit atau membutuhkan
waktu lama untuk dipahami, pelanggan mungkin akan merasa frustasi dan lebih memilih
untuk tidak menggunakannya lagi. Oleh karena itu, penting bagi pengembang aplikasi untuk
memprioritaskan kemudahan penggunaan sebagai bagian dari desain aplikasi, yang dapat
mendukung kelancaran interaksi pelanggan dengan sistem dan meningkatkan tingkat
kepuasan mereka(A, 2022; Asraf et al., 2024).

Self Regulation Framework adalah sebuah teori yang digunakan untuk menggambarkan
bagaimana individu mengelola dan mengatur perilaku mereka dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. Teori ini sangat relevan dalam konteks penggunaan aplikasi digital, di mana
pengguna perlu mengatur cara mereka berinteraksi dengan teknologi dan memanfaatkan
fungsionalitas yang ada untuk memenuhi kebutuhan mereka. (Abadie & Goicoechea, 2019;
Ajzen & Taskin, 2021) menyatakan bahwa regulasi diri (self-regulation) melibatkan proses
kontrol diri dalam mengelola emosi, perilaku, dan perhatian untuk mencapai tujuan jangka
panjang. Dalam hal ini, perspektif self-regulation dapat digunakan untuk memahami
bagaimana pengguna mengatur perilaku mereka dalam menggunakan aplikasi mobile, dan
bagaimana persepsi mereka terhadap kontrol dan pengaturan diri ini dapat memengaruhi niat
mereka untuk terus menggunakan aplikasi tersebut(Smith & Curtis, 2020a; Vivian et al,,
2019a). Pada aplikasi PLN Mobile, perspektif self-regulation mencakup bagaimana pelanggan
dapat mengatur penggunaan aplikasi untuk memaksimalkan manfaatnya, seperti memonitor
penggunaan energi, membayar tagihan, atau mendapatkan informasi terkait dengan layanan.
Pelanggan yang merasa memiliki kontrol atas penggunaan aplikasi ini, yang dapat diakses
kapan saja dan di mana saja, cenderung akan merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk
terus menggunakan aplikasi tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Smith & Curtis,
2020b) ditemukan bahwa self-regulation berhubungan dengan kepuasan pengguna terhadap
aplikasi yang digunakan, yang pada gilirannya mempengaruhi niat berkelanjutan mereka
untuk menggunakan aplikasi tersebut.

Self-regulation yang baik memungkinkan pengguna untuk merasa bahwa mereka dapat
mengontrol pengalaman mereka dengan aplikasi, yang akan memperkuat keterikatan mereka
terhadap aplikasi tersebut dalam jangka panjang(Smith & Curtis, 2020c; Vivian et al., 2019b).
Dalam konteks aplikasi PLN Mobile, perspektif ini sangat penting, karena dapat menjelaskan
bagaimana pelanggan yang merasa nyaman dan terkontrol dalam mengakses dan
memanfaatkan fitur-fitur aplikasi lebih cenderung untuk tetap menggunakan aplikasi
tersebut. Oleh karena itu, pemahaman tentang self-regulation dapat memberikan wawasan
yang lebih dalam tentang faktor psikologis yang memengaruhi continuance intention
pengguna aplikasi digital(Agarwala et al., 2004; Ashilova et al., 2019).

Continuance intention, atau niat berkelanjutan untuk terus menggunakan suatu aplikasi,
adalah salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan aplikasi dalam jangka
panjang. Seperti yang dikemukakan oleh (Liu & Huang, 2023), continuance intention
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu kepuasan pengguna dan persepsi nilai dari
teknologi yang digunakan. Dalam hal ini, kepuasan pengguna terhadap kemudahan
penggunaan aplikasi dan kemampuan mereka untuk mengelola aplikasi tersebut (self-
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regulation) akan sangat menentukan niat berkelanjutan mereka untuk menggunakan aplikasi
tersebut. Jika aplikasi PLN Mobile memberikan pengalaman pengguna yang memadai dan
memenuhi kebutuhan mereka dengan cara yang mudah dan efisien, maka pelanggan akan
lebih cenderung untuk terus menggunakannya. Selain itu, meskipun banyak penelitian yang
mengkaji faktor kemudahan penggunaan dalam konteks aplikasi teknologi, tidak banyak
yang secara khusus membahas pengaruh kemudahan penggunaan terhadap keputusan
pelanggan untuk terus menggunakan aplikasi dalam sektor energi seperti PLN Mobile. Dalam
banyak kasus, penelitian sebelumnya lebih mengutamakan faktor-faktor teknis aplikasi tanpa
melihat dampak psikologis atau pengaruh interaksi pengguna terhadap desain aplikasi yang
ramah pengguna. Dalam hal ini, gap ini perlu diisi agar lebih memahami hubungan antara
kemudahan penggunaan dan pengambilan keputusan jangka panjang pelanggan dalam
menggunakan aplikasi layanan publik.

Penelitian ini juga mengidentifikasi kurangnya kajian yang mengkaji bagaimana kombinasi
antara self-regulation dan kemudahan penggunaan dapat mempengaruhi continuance
intention pengguna aplikasi di Indonesia, khususnya dalam sektor publik. Studi-studi yang
ada lebih sering terfokus pada variabel-variabel teknis dan tidak memperhatikan interaksi
dinamis antara faktor psikologis pengguna dan aspek teknis aplikasi itu sendiri. Hal ini
membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut untuk mengkaji kombinasi variabel ini agar dapat
memberikan wawasan lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor ini saling
berinteraksi dalam konteks aplikasi layanan publik. Lebih lanjut, peneliti juga menyadari
bahwa banyak penelitian yang ada lebih menekankan pada pengaruh langsung kemudahan
penggunaan terhadap continuance intention tanpa mempertimbangkan variabel-variabel lain
yang dapat memoderasi atau memediasi hubungan tersebut. Misalnya, pengaruh faktor-
faktor psikologis lainnya atau kebiasaan penggunaan aplikasi yang lebih spesifik dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Ini menunjukkan bahwa masih ada
banyak ruang bagi penelitian untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi hubungan antara kemudahan penggunaan dan niat berkelanjutan, terutama
dalam konteks aplikasi PLN Mobile.

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk menjawab permasalahan yang masih
terbuka terkait dengan pengaruh self-regulation dan kemudahan penggunaan terhadap niat
berkelanjutan dalam penggunaan aplikasi layanan publik, khususnya aplikasi PLN Mobile.
Meskipun aplikasi mobile semakin digunakan oleh banyak pengguna di sektor publik, masih
banyak tantangan yang dihadapi oleh penyedia layanan untuk mempertahankan pengguna
dalam jangka panjang. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh perusahaan publik
seperti PT PLN adalah bagaimana mendorong pengguna untuk terus menggunakan aplikasi
mereka setelah pertama kali mengunduhnya. Penelitian ini penting karena dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana perspektif self-regulation, yang
berhubungan dengan pengaturan diri pengguna, serta kemudahan penggunaan aplikasi,
mempengaruhi keputusan mereka untuk terus menggunakan aplikasi dalam jangka panjang.
Temuan dari penelitian ini dapat memberikan solusi yang lebih menyeluruh terhadap
masalah yang dihadapi oleh PT PLN dalam meningkatkan engagement dan retensi pengguna
aplikasi mereka. Selain itu, hasil penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan
dalam literatur tentang perilaku pengguna aplikasi di sektor layanan publik, terutama di
negara berkembang seperti Indonesia, yang belum banyak dibahas dalam penelitian
sebelumnya.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh perspektif self-
regulation framework dan kemudahan penggunaan terhadap continuance intention pada
aplikasi PLN Mobile di PT PLN Persero Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Kendari.
Penelitian ini ingin mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mendorong pengguna untuk
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terus menggunakan aplikasi dalam jangka panjang dan bagaimana kombinasi antara aspek
psikologis pengguna serta desain aplikasi dapat mempengaruhi keputusan tersebut. Selain
itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
bagaimana faktor-faktor tersebut dapat dioptimalkan untuk meningkatkan retensi pengguna
aplikasi, dengan harapan dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan bagi PT PLN dalam
merancang strategi pengembangan aplikasi yang lebih efektif di masa depan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan menjawab berdasarkan tiga poin
hipotesis penelitian yaitu, Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah bahwa perspektif
Self Regulation Framework dan kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap continuance intention aplikasi PLN Mobile pada PT PLN Persero UP3 Kendari. Hal
ini didasarkan pada pemikiran bahwa kedua faktor ini, yaitu pengelolaan perilaku pengguna
berdasarkan evaluasi terhadap pengalaman mereka (Self Regulation Framework) dan
kemudahan dalam penggunaan aplikasi, akan meningkatkan keinginan pengguna untuk
terus menggunakan aplikasi dalam jangka panjang. Hipotesis kedua menyatakan bahwa
perspektif Self Regulation Framework berpengaruh positif dan signifikan terhadap
continuance intention aplikasi PLN Mobile pada PT PLN Persero UP3 Kendari. Dengan
menggunakan Self Regulation Framework, diharapkan dapat dianalisis bagaimana evaluasi
internal pengguna terhadap kepuasan penggunaan aplikasi PLN Mobile akan mendorong
mereka untuk melanjutkan penggunaan aplikasi tersebut. Hipotesis ketiga mengemukakan
bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance
intention aplikasi PLN Mobile pada PT PLN Persero UP3 Kendari. Penelitian ini menganggap
bahwa kemudahan dalam penggunaan aplikasi PLN Mobile, yang mengurangi hambatan
teknis dan mempermudah interaksi, akan menjadi faktor kunci dalam membentuk niat
pengguna untuk terus menggunakan aplikasi tersebut dalam jangka panjang.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji
hubungan antara perspektif Self Regulation Framework dan kemudahan penggunaan terhadap
Continuance Intention aplikasi PLN Mobile di PT PLN Persero UP3 Kendari. Dalam penelitian
kuantitatif, hipotesis diuji secara empiris berdasarkan teori yang telah dibangun sebelumnya.
Metode ini memungkinkan untuk melakukan pengujian terhadap pengaruh antar variabel
menggunakan analisis statistik. Oleh karena itu, desain kuantitatif dipilih karena dapat
memberikan hasil yang lebih objektif dan dapat diukur dengan jelas. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan survei untuk mengumpulkan data dari responden yang relevan
dengan tujuan penelitian(Adlini et al., 2022, 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna aplikasi PLN Mobile yang berada di
wilayah Sulawesi Tenggara, dengan total jumlah populasi sebanyak 163.985 orang. Sampel
diambil menggunakan metode Slovin untuk menentukan ukuran sampel yang representatif.
Berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin, jumlah sampel yang diperlukan adalah 100
responden. Responden tersebut dipilih secara acak dengan mempertimbangkan kriteria yang
relevan dengan topik penelitian. Sampel ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
akurat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Continuance Intention pada pengguna
aplikasi PLN Mobile.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dirancang untuk
mengukur variabel Self Regulation Framework, kemudahan penggunaan, dan Continuance
Intention. Setiap variabel diukur dengan beberapa item pertanyaan yang dikembangkan

YUME : Journal of Management, 7(3), 2024 | 1448



Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga terhadap Kepuasan yang...

berdasarkan teori yang ada. Data yang terkumpul dari kuesioner kemudian dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan perangkat lunak
SPSS. Prosedur penelitian dimulai dengan distribusi kuesioner kepada responden yang telah
dipilih, diikuti dengan pengumpulan dan pengolahan data. Setelah data terkumpul,
dilakukan uji reliabilitas, uji koefisien determinasi, serta uji hipotesis menggunakan uji F dan
uji t untuk mengetahui pengaruh antar variabel.

Hasil dan pembahasan
Hasil Analisis Data
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk menunjukan konsistensi suatu alat ukur
dalam mengukur subjek yang sama, apabila hasil pengukuran menunjukan hasil yang relatif
sama terhadap subjek yang sama selama beberapa kali maka alat ukur tersebut dapat
dikatakan reliabel. Suatu alat ukur dapat diakatakan reliabel jika menunjukan nilai Cronbach
alpha lebih besar daripada 0,60 menurut Ghozali (2013:48). Teknik statistik yang digunakan
untuk pengujian tersebut dengan koefisien Cronbach’s alpha dengan bantuan software SPSS.
Suatu alat ukur dapat dikatakan reliebel jika menunjukan nilai Cronbach Alpha lebih besar
daripada 0,60. Adapun hasil uji realibilitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1

Hasil Uji Reliabilitas
Variabel penelitian Cronbach’s Keterangan
p Alpha eteranga
Perspektif Self Regulation Framework (X1) | 0,900 Reliabel
Kemudahan Penggunaan (X2) 0,871 Reliabel
Continuance Intention (Y) 0,904 Reliabel

Sumber: Data diolah penulis, 2024
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dalam output SPSS, koefisien
determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis adjusted R square. Adapun hasil uji
koefisien determinasi pada penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 3:

Tabel 2
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model |R R Square Adjusted R Square |Estimate
1 .834a .696 .690 2.58608

Sumber: Output SPSS 2024

Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis
Uji F (Simultan)

Menurut Nuryadi, dkk (2017:75) Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan
pengaruh variabel-variabel independen secara bersama sama (Simultan) terhadap variabel
dependen. Dasar pengambilan keputusan digunakan dalam uji f adalah sebagai berikut:
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a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Hipotesis ditolak. Artinya bahwa variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b)  Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Hipotesis diterima. bahwa variabel independen
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Adapun hasil uji simultan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4:

Table 3
Uji F (Simultan)
ANOVA-
Model Sum of Squares | df Mean Square | F Sig.
1 |Regression |1485.283 2 742.642 111.044 |.000P
Residual | 648.717 97 6.688
Total 2134.000 99

Sumber: Output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai sig. adalah sebesar 0,000. Karena nilai
sig. 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain perspektif self regulation
framework dan kemudahan penggunaan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap continuance intention PT PLN UP3 Kendari.

Uji t (Parsial)

Menurut Nuryadi, dkk (2017:110) Uji t digunakan untuk mengikuti signifikan hubungan
antara variabel X dan Y, apakah variabel X benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y
secara terpisah atau parsial. Dasar pengambilan keputusan digunakan dalam uji t adalah
sebagai berikut:

1.  Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya bahwa variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jikanilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya bahwa variabel independen

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Adapun hasil uji parsial dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4:
Tabel 4

Uji t (Parsial)
Coefficients?
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error |Beta t Sig.
1 |(Constant) -5.317  [2.905 -1.830 |.070
Kemudahan Pengguna 224 .042 345 5.380 [.000
Perspektif Self Regulation |.564 .059 .609 9.493 |.000
Framework

Sumber: Output SPSS 2024
Berdasarkan hasil Uji t yang terdapat pada tabel 4 maka dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

1.  Variabel perspektif self regulation framework berpengaruh positif dan signifikan
terhadap continuance intention pada PT PLN UP3 Kendari yang ditunjukkan koefesien
regresi bertanda positif sebesar 9,493 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis
yang diajukan dapat diterima. Atas dasar ini pula variabel perspektif self regulation
framework dapat dimasukkan sebagai salah satu variabel yang signifikan pengaruhnya
terhadap continuance intention pada PT PLN UP3 Kendari.

2. Variabel kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
continuance intention pada PT PLN UP3 Kendari yang ditunjukkan koefesien regresi
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bertanda positif sebesar 5,380 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis yang
diajukan dapat diterima. Atas dasar ini pula variabel kemudahan penggunaan dapat
dimasukkan sebagai salah satu variabel yang signifikan pengaruhnya terhadap
continuance intention pada PT PLN UP3 Kendari.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa perspektif Self Regulation Framework dan
kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Continuance Intention
aplikasi PLN Mobile pada PT PLN (Persero) UP3 Kendari. Berdasarkan uji reliabilitas, ketiga
variabel yang diteliti, yaitu perspektif Self Regulation Framework, kemudahan penggunaan, dan
Continuance Intention, menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi, masing-masing dengan
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. Hal ini menandakan bahwa instrumen penelitian dapat
dipercaya untuk mengukur variabel yang dimaksud secara konsisten. Selain itu, hasil
koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa kedua variabel independen menjelaskan
sekitar 69% variansi pada Continuance Intention, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square yang mencapai 0,690
mengindikasikan model penelitian ini memiliki kecocokan yang baik dalam menjelaskan
hubungan antar variabel yang diteliti.

Sebagai bagian dari pengujian hipotesis, uji F (simultan) mengungkapkan bahwa baik
perspektif Self Regulation Framework maupun kemudahan penggunaan, ketika dianalisis secara
bersama-sama, berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance Intention. Hasil uji F
yang menunjukkan nilai sig. 0,000 (p < 0,05) mengkonfirmasi bahwa hipotesis diterima, yang
berarti kedua variabel independen secara simultan mempengaruhi keinginan berkelanjutan
pengguna aplikasi PLN Mobile. Pada pengujian t (parsial), masing-masing variabel
independen, yakni perspektif Self Regulation Framework dan kemudahan penggunaan, terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Continuance Intention. Nilai koefisien regresi
sebesar 0,564 untuk Self Regulation Framework dan 0,224 untuk kemudahan penggunaan
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan, dengan nilai t yang tinggi masing-masing
9,493 dan 5,380, serta tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa keduanya memotivasi pengguna untuk terus menggunakan aplikasi PLN
Mobile, terutama karena faktor kemudahan akses serta kemampuan pengguna dalam
mengatur pengalamannya secara mandiri, sesuai dengan Self Regulation Framework.

Discussion

Penelitian ini menunjukkan bahwa perspektif Self Regulation Framework dan kemudahan
penggunaan aplikasi PLN Mobile berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance
intention pengguna. Hal ini konsisten dengan temuan dalam literatur sebelumnya yang
menunjukkan bahwa faktor psikologis, seperti evaluasi diri pengguna terhadap pengalaman
penggunaan aplikasi, dapat mempengaruhi niat mereka untuk terus menggunakan aplikasi
dalam jangka panjang (Venkatesh et al., 2003). Self-regulation, dalam konteks ini, berfungsi
sebagai proses yang memungkinkan pengguna untuk menilai pengalaman mereka dan
mengambil keputusan untuk melanjutkan penggunaan berdasarkan kepuasan yang mereka
rasakan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang
mengasumsikan bahwa kombinasi antara pengelolaan perilaku internal dan kemudahan
penggunaan dapat memperkuat komitmen pengguna terhadap aplikasi layanan publik,
seperti PLN Mobile.
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Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perspektif Self Regulation
Framework berpengaruh signifikan terhadap continuance intention pengguna aplikasi PLN
Mobile. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa faktor psikologis, seperti evaluasi
internal terhadap pengalaman pengguna, memegang peranan penting dalam memprediksi
apakah pengguna akan terus menggunakan aplikasi tersebut. Pengguna yang dapat
mengevaluasi kepuasan mereka terhadap penggunaan aplikasi akan lebih cenderung untuk
melanjutkan penggunaan aplikasi tersebut, sebagaimana disarankan oleh Self-Regulation
Theory (Baumeister & Vohs, 2007). Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa dalam konteks
aplikasi layanan publik, persepsi pengguna tentang manfaat dan kemudahan penggunaan
aplikasi dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka untuk terus mengakses layanan
tersebut. Temuan ini menantang pandangan yang lebih teknis yang sering ditemui dalam
penelitian sebelumnya, yang lebih fokus pada fitur-fitur aplikasi tanpa memperhatikan aspek
psikologis pengguna.

Hasil dari penelitian ini juga memperkuat bahwa kemudahan penggunaan aplikasi memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap continuance intention. Kemudahan penggunaan
merupakan faktor utama yang mempengaruhi apakah aplikasi tersebut akan digunakan
kembeali, karena pengguna cenderung untuk menghindari aplikasi yang sulit digunakan atau
yang memerlukan waktu dan usaha lebih untuk memahami fungsinya (Aini & Afdal, 2020;
Devia & Sumantri, 2022). Dalam penelitian ini, variabel kemudahan penggunaan
menunjukkan koefisien regresi yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa pengguna lebih
memilih aplikasi yang mudah diakses dan digunakan. Dengan demikian, hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap niat berkelanjutan
pengguna PLN Mobile dapat diterima dan diperkuat oleh temuan ini. Oleh karena itu,
pengembang aplikasi di sektor layanan publik, seperti PLN Mobile, harus memperhatikan
desain yang ramah pengguna agar dapat memastikan tingkat retensi yang lebih tinggi.

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa meskipun kemudahan penggunaan dan self-
regulation memiliki pengaruh signifikan terhadap continuance intention, interaksi antara
keduanya memerlukan perhatian lebih lanjut. Hasil penelitian ini menyoroti bahwa faktor
psikologis pengguna dalam hal self-regulation dapat memperkuat pengaruh kemudahan
penggunaan dalam menentukan keputusan jangka panjang. Ketika pengguna merasa bahwa
mereka memiliki kendali lebih atas penggunaan aplikasi dan dapat mengevaluasi manfaat
yang mereka peroleh, mereka lebih cenderung untuk terus menggunakan aplikasi tersebut
(Ahmad & Rachmawati, 2023; Effiyaldi et al., 2024). Ini menunjukkan bahwa aplikasi PLN
Mobile perlu merancang pengalaman pengguna yang tidak hanya mudah digunakan, tetapi
juga memberi ruang bagi pengguna untuk merasakan kontrol penuh terhadap interaksi
mereka dengan aplikasi, sehingga memotivasi mereka untuk tetap terlibat dalam jangka
panjang.

Penelitian ini membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut yang mengkaji faktor-faktor lain
yang dapat memoderasi hubungan antara kemudahan penggunaan dan continuance
intention. Misalnya, faktor kebiasaan atau frekuensi penggunaan aplikasi dapat memainkan
peran penting dalam membentuk keputusan pengguna untuk melanjutkan penggunaan
aplikasi di masa depan. Peneliti juga dapat mengeksplorasi pengaruh faktor sosial, seperti
rekomendasi dari teman atau keluarga, dalam membentuk niat berkelanjutan. Selain itu,
variabel psikologis lain seperti kepercayaan terhadap teknologi atau persepsi terhadap
keamanan data juga dapat mempengaruhi keputusan jangka panjang dalam penggunaan
aplikasi layanan publik. Dengan demikian, meskipun penelitian ini telah memberikan
wawasan yang signifikan, masih banyak aspek yang perlu dijelajahi untuk memahami dengan
lebih komprehensif bagaimana berbagai faktor saling berinteraksi dalam mempengaruhi niat
berkelanjutan pengguna aplikasi di sektor publik, khususnya aplikasi seperti PLN Mobile.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa perspektif Self
Regulation Framework dan kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap niat berkelanjutan (continuance intention) penggunaan aplikasi PLN Mobile di PT
PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Kendari. Secara simultan, kedua
variabel ini menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam membentuk niat berkelanjutan
pengguna. Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut juga
berpengaruh secara parsial, dengan Self Regulation Framework memberikan pengaruh yang
lebih besar dibandingkan dengan kemudahan penggunaan. Temuan ini mengonfirmasi
pentingnya perancangan aplikasi yang tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga dapat
mendukung pengaturan diri pengguna dalam menjaga kepuasan dan komitmen jangka
panjang terhadap aplikasi tersebut.

Secara teoritis, temuan ini memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberlanjutan penggunaan aplikasi berbasis digital, khususnya dalam konteks
aplikasi pelayanan publik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
teori Self Regulation Framework dan adopsi teknologi, serta aplikasinya dalam sektor layanan
publik. Secara praktis, temuan ini sangat relevan bagi pengembangan aplikasi di sektor
kelistrikan, terutama dalam meningkatkan pengalaman pengguna dan loyalitas pelanggan
terhadap aplikasi PLN Mobile. Bagi praktisi di bidang sumber daya manusia, hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai acuan untuk merancang program pelatihan atau pengembangan
yang dapat mendukung pengguna dalam memaksimalkan penggunaan aplikasi berbasis
digital, dengan mengutamakan kemudahan akses serta dukungan pada regulasi diri.

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti hanya berfokus
pada aplikasi PLN Mobile di satu unit perusahaan dan menggunakan variabel terbatas. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan variabel yang digunakan,
seperti menambahkan e-satisfaction atau variabel lain yang dapat mempengaruhi
keberlanjutan penggunaan aplikasi. Peneliti juga dapat mempertimbangkan untuk
melakukan penelitian di perusahaan lain dengan jenis layanan digital yang berbeda, guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
continuance intention. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memberikan wawasan baru
yang lebih luas dalam pengembangan aplikasi layanan publik berbasis digital di Indonesia.
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